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Abstract: Mathematics learning plays an important role in developing students' problem-solving abilities. 

However, many students still experience difficulties, resulting in low learning interest and hindering their 

ability to manage their learning process independently (self-regulated learning). This study aims to analyze 

the influence of learning interest and self-regulated learning on students' mathematical problem-solving 

abilities, both partially and simultaneously. This study used a quantitative approach with a non-

experimental survey method on 53 class X students of MA Manbaul Ulum Mojopurogede. The research 

instruments were a learning interest questionnaire, a self-regulated learning questionnaire, and an essay 

test on mathematical problem-solving abilities. Data were analyzed using the Kolmogorov-Smirnov 

normality test, linearity test, and simple and multiple linear regression tests. The results showed that 

learning interest had a significant effect with a contribution of 38.3% (𝑅2=0.383; p<0.05), while self-

regulated learning provided a larger contribution of 42.7% (𝑅2=0.427; p<0.05). Simultaneously, both 

variables contributed 48.7% (𝑅2=0.487; p<0.05) to mathematical problem-solving ability, with self-

regulated learning being the more dominant factor. Therefor, learning interest and self-regulated learning 

are important factors that need to be considered in efforts to improve students' mathematical problem-

solving abilities. 

Keywords: mathematical problem solving ability, learning interest , self-regulated learning 

Abstrak: Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Meskipun demikian, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan sehingga 

berdampak pada rendahnya minat belajar dan menghambat kemampuan siswa dalam mengatur proses 

belajar secara mandiri (self-regulated learning). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

minat belajar dan self-regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, baik 

secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

non-eksperimen pada 53 siswa kelas X MA Manbaul Ulum Mojopurogede. Instrumen penelitian berupa 

angket minat belajar, angket self-regulated learning, dan tes esai kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, serta uji 

regresi linear sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh 

signifikan dengan kontribusi sebesar 38,3% (𝑅2 = 0,383; 𝑝 < 0,05), sedangkan self-regulated learning 

memberikan kontribusi lebih besar sebesar 42,7% (𝑅2 = 0,427; 𝑝 < 0,05). Secara simultan, kedua 

variabel berkontribusi sebesar 48,7% (𝑅2 = 0,487; 𝑝 < 0,05) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dengan self-regulated learning sebagai faktor yang lebih dominan. Dengan demikian, minat 

belajar dan self-regulated learning merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematika, minat belajar, self-regulated learning 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran logis serta melatih siswa untuk memecahkan berbagai 

masalah (Jamaluddin et al., 2022; Khoerunnisa et al., 2025). Matematika sering dipahami sebagai 

science of patterns atau ilmu pola yang menggabungkan bilangan, logika, dan konfigurasi ruang 

dalam sistem dan struktur tertentu (Thanheiser, 2023). Namun demikian, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika karena dianggap sulit, abstrak, serta identik 

dengan rumus dan perhitungan yang rumit (Agustin & Hartanto, 2018; Imaroh et al., 2021). Hal 

ini sejalan dengan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 

yang diumumkan oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD), 

bahwa skor kemampuan matematika siswa Indonesia pada Level 2 rata-rata hanya mencapai 18%, 

jauh di bawah rata-rata negara OECD sebesar 69% (OECD, 2023). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah masih menjadi persoalan yang perlu mendapat 

perhatian dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, diperlukan kajian terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa adalah minat belajar dan self-regulated learning. Minat belajar merupakan dorongan dari 

dalam diri siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran tanpa ada paksaan dari luar 

(Agustin & Hartanto, 2018). Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung lebih termotivasi, 

fokus, dan berusaha mengembangkan strategi penyelesaian masalah secara kreatif (Renninger et 

al., 2019; Suprapti et al., 2024). Di sisi lain, self-regulated learning berperan dalam mendukung 

keberhasilan siswa dalam pemecahan masalah, sejalan dengan tuntutan kurikulum matematika 

yang menekankan keterlibatan aktif dan kemandirian siswa (Sapulete et al., 2023). Self-regulated 

learning berfokus pada proses di mana siswa secara proaktif menetapkan tujuan, merancang 

strategi, serta mengevaluasi proses dan hasil belajar secara mandiri, yang mencakup aspek 

kognitif, motivasional, dan perilaku (Abtokhi et al., 2021; Zimmerman, 2002). Dengan demikian, 

minat dan self-regulated learning memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dikembangkan melalui berbagai 

materi pembelajaran, salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

(Eminarti & Nasution, 2025). Materi ini umumnya berbentuk soal kontekstual yang menuntut 

siswa untuk berpikir kritis, logis, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah (Darmayanti et al., 

2024). Dalam proses penyelesaiannya, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep 

matematika, tetapi juga mampu merencanakan strategi, melakukan perhitungan secara tepat, serta 

mengevaluasi hasil yang diperoleh (Nisa’ et al., 2026; Nofitarini et al., 2025). Oleh karena itu, 

SPLTV menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji keterkaitan antara minat belajar, self-

regulated learning, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian oleh Agustin dan Hartanto (2018) 

serta Salsabila et al. (2024) menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Sementara itu, penelitian Mashlihah dan Hasyim (2019) serta Sapulete et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa self-regulated learning dan variabel afektif lainnya juga 

berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Meskipun 

demikian, penelitian-penelitian tersebut masih mengkaji variabel minat belajar dan self-regulated 

learning secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
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keterkaitan dan kontribusi relatif kedua variabel dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

minat belajar dan self-regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, baik secara parsial maupun simultan. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 

simultan kedua variabel dalam konteks materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

pada tingkat Madrasah Aliyah, serta penekanan pada perbandingan kontribusi masing-masing 

variabel dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut George Polya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperluas kajian sebelumnya, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

konteks pembelajaran di Madrasah Aliyah. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei non eksperimen. 

Metode ini dipilih karena peneliti tidak memberikan perlakuan khusus terhadap subjek, serta data 

diperoleh dari responden melalui angket dan tes esai. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025 hingga Februari 2026 di Madrasah Aliyah (MA) Manbaul Ulum Mojopurogede 

dengan melibatkan 53 siswa kelas X sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) diajarkan pada jenjang tersebut. 

Instrumen penelitian terdiri dari angket minat belajar, angket self-regulated learning, dan 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Angket minat belajar diadopsi dari Setiawan 

(2022) yang terdiri dari 20 pernyataan dengan skala Likert 1 – 5, sedangkan angket self-regulated 

learning diadopsi dari Damayanti (2021) yang terdiri dari 40 pernyataan dengan skala Likert 1 – 

4. Minat belajar diukur melalui indikator perasaan senang, pemusatan perhatian, kemauan belajar, 

dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran (Darmadi, 2017; Friantini & Winata, 2019), sedangkan 

self-regulated learning diukur melalui aspek metakognitif, motivasi, dan perilaku (Pintrich et al., 

1991; Zimmerman, 2002). Skor masing – masing variabel diperoleh dengan menjumlahkan 

seluruh item pada angket. 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika disusun oleh peneliti dalam bentuk soal 

esai dan divalidasi melalui uji validitas isi (content validity) oleh dua orang ahli di bidang 

matematika. Proses validasi dilakukan dengan menilai kesesuaian soal terhadap indikator 

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah – langkah pemecahan masalah menurut 

Polya (1985), yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, 

dan melakukan pengecekan kembali. Penilaian mencakup aspek isi, bahasa, dan konstruksi. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa instrumen tes memperoleh nilai sebesar 97% dan 90%, yang 

termasuk dalam kategori sangat valid, sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Penilaian hasil tes dilakukan menggunakan rubrik yang diadaptasi dari Indriyani (2025) 

dan Wildaniati et al. (2021), yang disajikan pada Tabel 1. Analisis data meliputi uji normalitas 

(Kolmogorov-Smirnov), uji linearitas, uji regresi linear sederhana, serta uji regresi linear 

berganda. Model regresi linear berganda yang digunakan dinyatakan dalam persamaan 𝑌 = 𝑎 +

𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2, dengan 𝑌 sebagai kemampuan pemecahan masalah matematika, 𝑋1 sebagai minat 

belajar, dan 𝑋2 sebagai self-regulated learning. Seluruh analisis dilakukan menggunakan software 
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IBM SPSS Statistics 26. Penelitian ini tidak menggunakan variabel kontrol, sehingga analisis 

difokuskan pada hubungan langsung antar variabel. 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Tes Esai Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

Memahami masalah Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 0 

Menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan apa yang 

ditanyakan atau sebaliknya  
1 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

kurang tepat 
2 

Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat 3 

Menyusun rencana 

pemecahan masalah 

matematika 

Tidak menyusun rencana penyelesaian sama sekali 0 

Menyusun rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus 

berdasarkan masalah tapi kurang tepat 
1 

Menyusun rencana penyelesaian dengan menuliskan rumus 

berdasarkan masalah dengan tepat 
2 

Melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah matematika 

Tidak menyelesaikan rencana penyelesaian sama sekali 0 

Menyelesaikan masalah dengan menuliskan penyelesaian tetapi 

penyelesaian salah atau hanya sebagian penyelesaian yang benar 
1 

Menyelesaikan masalah dengan menuliskan penyelesaian setengah 

atau sebagian besar penyelesaian benar 
2 

Menyelesaikan rencana dengan menuliskan penyelesaian dengan 

lengkap dan benar 
3 

Melakukan 

pengecekan kembali 

Tidak melaksanakan pengecekan atau tidak ada keterangan apapun 0 

Melaksanakan pengecekan tetapi tidak tuntas 1 

Pemeriksaan dilakukan untuk melihat kebenaran hasil dan proses 2 

Skor akhir siswa diperoleh dengan cara membandingkan antara skor yang didapatkan 

dengan skor maksimum yang kemudian dikalikan 100. Adapun cara perhitungannya sebagai 

berikut: 

𝑁 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100, dengan 𝑁 adalah nilai akhir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh minat belajar dan self-regulated 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, baik secara parsial maupun 

simultan. Uji asumsi dasar menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki hubungan 

linear, sehingga analisis regresi dapat dilakukan. 

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, baik minat belajar maupun self-regulated 

learning terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (𝑝 < 0,05). Ringkasan hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Variabel Konstanta Koefisien Regresi 
Koefisien 

Determinasi (𝑹𝟐) 
Sig. 

Minat Belajar −49,814 1,399 0,383 0,000 

Self-Regulated Learning −48,557 0,816 0,427 0,000 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh persamaan regresi untuk minat belajar yaitu 𝑌 =

−49,814 + 1,399𝑋, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan minat belajar akan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 1,399. Sementara itu, 

persamaan regresi untuk self-regulated learning adalah 𝑌 = −48,577 + 0,816𝑋, yang berarti 

setiap peningkatan satu satuan self-regulated learning akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 0,816. 

Dilihat dari nilai koefisien determinasi (𝑅2), self-regulated learning memiliki kontribusi 

yang lebih besar yaitu 42,7%, dibandingkan minat belajar sebesar 38,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun minat belajar berperan sebagai faktor motivasional yang penting, self-regulated 

learning lebih dominan dalam menentukan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Secara konseptual, minat belajar berfungsi sebagai pendorong awal yang mendorong 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Ili et al., 2021; Wibowo et al., 2024). Siswa dengan minat 

belajar tinggi cenderung lebih fokus, aktif, dan memiliki dorongan untuk memahami materi serta 

mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi (Hossein-Mohand & Hossein-Mohand, 2023). 

Namun demikian, minat belajar saja belum cukup untuk menghasilkan kemampuan pemecahan 

masalah yang optimal, karena perkembangan minat juga dipengaruhi oleh interaksi antara 

individu dan lingkungan belajar (Renninger et al., 2019). 

Di sisi lain, self-regulated learning berperan dalam mengarahkan proses belajar secara 

terstruktur dan sistematis, di mana siswa secara aktif bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka sendiri (Rovers et al., 2019). Self-regulated learning juga melibatkan beberapa 

keterampilan penting dalam pembelajaran, seperti self-awareness (kesadaran diri), self-

motivation (motivasi diri), dan behavioral skill (keterampilan perilaku), yang memungkinkan 

siswa untuk mengontrol dan mengoptimalkan proses belajar guna mencapai tujuan yang 

diinginkan (Zimmerman, 2002). Siswa dengan kemampuan ini mampu menetapkan tujuan 

belajar, merancang strategi penyelesaian, memantau proses pengerjaan, serta mengevaluasi hasil 

yang diperoleh (Siregar et al., 2022; Yulian et al., 2023). Kemampuan tersebut sangat relevan 

dengan tahapan pemecahan masalah menurut George Polya, sehingga dapat mendukung siswa 

dalam penyelesaikan masalah secara sistematis dan efektif. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil uji regresi linear berganda menujukkan bahwa minat belajar dan self-regulated 

learning secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa (𝑝 < 0,05). Ringkasan hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Konstanta Koefisien Regresi 
Koefisien 

Determinasi (𝑹𝟐) 
Sig. 

Minat Belajar −67,686 0,743 0,487 0,020 

Self-Regulated Learning 0,541 0,003 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi 𝑌 = −67,686 + 0,743𝑋1 + 0,541𝑋2. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan minat belajar (𝑋1) akan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,743, sedangkan setiap 

peningkatan satu satuan self-regulated learning (𝑋2) akan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 0,541, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Nilai koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,487 menunjukkan bahwa minat belajar dan self-

regulated learning secara simultan memberikan kontribusi sebesar 48,7% terhadap kemampuan 
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pemecahan masalah matematika. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

peran yang cukup kuat dalam menjelaskan kemampuan pemecahan masalah matematika, 

sedangkan sisanya sebesar 51,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti 

kemampuan kognitif, metode pembelajaran, atau faktor psikologis lainnya. 

Jika dibandingkan dengan hasil regresi sederhana, kontribusi simultan sebesar 48,7% lebih 

besar dibandingkan kontribusi masing-masing variabel secara parsial. Hal ini menunjukkan 

bahwa minat belajar dan self-regulated learning tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling 

melengkapi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Minat belajar 

berperan dalam menumbuhkan keterlibatan awal siswa dalam pembelajaran, sedangkan self-

regulated learning berfungsi dalam mengarahkan proses belajar melalui perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi diri (Renninger et al., 2019; Saraswati, 2019). Dengan demikian, minat 

belajar memicu siswa untuk terlibat, sementara self-regulated learning menentukan kualitas 

proses berpikir dan strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan lebih terdorong untuk memahami 

permasalahan yang diberikan, sementara siswa dengan self-regulated learning yang baik mampu 

mengelola langkah-langkah penyelesaian yang sistematis (Putri et al., 2024; Sapulete et al., 2023; 

Siregar et al., 2022). Kombinasi kedua faktor tersebut memungkinkan siswa untuk menerapkan 

tahapan pemecahan masalah menurut George Polya secara lebih efektif. Hal tersebut karena siswa 

tidak hanya berfokus pada hasil yang diperoleh, tetapi juga memahami proses menemukan 

jawaban secara menyeluruh (Tukan et al., 2024). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pemecahan masalah matematika 

merupakan hasil dari kombinasi antara motivasi belajar dan kemampuan mengelola proses belajar 

secara mandiri. Dalam konteks materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), siswa 

dituntut untuk memahami soal cerita, mengubahnya ke dalam model matematika, memilih 

strategi eliminasi atau substitusi yang tepat, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Proses 

ini sangat memerlukan keterlibatan aktif siswa dan kemampuan regulasi diri yang baik. Dengan 

demikian, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa akan lebih optimal 

apabila guru tidak hanya berfokus pada peningkatan minat belajar, tetapi juga mengembangkan 

self-regulated learning siswa melalui pembelajaran yang mendorong perencanaan strategi, 

monitoring proses, dan refleksi hasil belajar. Penelitian ini masih terbatas pada dua variabel, 

sehingga penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lain, seperti self-efficacy, kecemasan 

matematika, atau strategi pembelajaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar dan self-regulated learning berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, baik secara parsial 

maupun simultan. Secara simultan, kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 48,7%, dengan 

self-regulated learning sebagai faktor yang lebih dominan dibandingkan minat belajar. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya ditentukan 

oleh aspek motivasional, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar 

secara mandiri. 

Kontribusi penelitian ini terhadap bidang pendidikan matematika terletak pada penegasan 

bahwa keberhasilan pemecahan masalah merupakan hasil dari interaksi antara minat belajar 

sebagai pemicu keterlibatan awal dan self-regulated learning sebagai pengelola proses belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak cukup hanya menumbuhkan ketertarikan 
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siswa, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan regulasi diri agar siswa mampu menjalani 

proses pemecahan masalah secara sistematis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis simultan antara minat belajar dan self-

regulated learning dalam konteks materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) pada 

tingkat Madrasah Aliyah, serta penekanan pada perbandingan kontribusi kedua variabel dalam 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor dominan yang berperan dalam 

kemampuan pemecahan masalah, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi 

pembelajaran matematika yang lebih efektif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi guru dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 

meningkatkan minat belajar, tetapi juga memperkuat self-regulated learning siswa. 
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